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Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh,

Salam sejahtera bagi kita semua pada hari yang cerah dan berbahagia.
Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenanlah saya mengajak para
hadirin sekalian untuk memanjatkan puji dan syukur alhamdulilah atas berkat
rakhmat Allah SWT kita semua dapat hadir pada acara pengukuhan Guru
Besar saya di Universitas Indonesia.

Ibu, Bapak dan Hadirin yang saya hormati,

Pidato pengukuhan hari ini akan mengupas perkembangan suatu ilmu yang
relatif muda dalam bidang biologi yang dinamakan Biologi Konservasi. Saya
ingin mengupas lebih jauh ilmu ini sehubungan dengan masalah kekinian
permasalahan lingkungan di Indonesia, serta global khususnya dimulainya
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goal awal
tahun 2016. Sebagai ilmu muda dalam bidang biologi yang diformulasikan
sebagai ilmu era tahun 80an, perkembangannya sangat pesat karena
berkembangnya ilmu Ekologi, Genetika dan Biomolekuler serta karena adanya
kemajuan dalam piranti lunak pemindaiaan dengan teknologi moderen. Selain
itu perkembangan ilmu ini sangat pesat dibantu dengan perkembangan bidang
ilmu-ilmu sosial kemasyarakatan dan budaya atau humaniora. Diharapkan
perkembangan ilmu biologi konservasi dapat membantu pelaksanaan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan bersama di seluruh dunia yang dalam hal
ini diformulasikan dalam 17 tujuan SDG yang diharapkan menjadi motor
pembangunan dunia dari tahun 2015 sampai 2030.

Pengukuhan saya berjudul "Peran Biologi Konservasi mendukung
Pembangunan Berkelanjutan", meliputi 3 tahapan pemaparan yaitu;
1. Ilmu biologi konservasi dan perkembangannya di Indonesia
2. Penelitian dan Pengembangan Konservasi Keanekaragaman hayati dan

ekosistem

3. Biologi Konservasi dan Pembangunan Berkelanjutan

Hadirin yang terhormat

Saya akan memulai penjelasan saya mengenai biologi konservasi dengan
melihat dari sejarah, lintas keilmuan dan perkembangan saat ini.
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1. Ilmu Biologi Konservasi dan Perkembangannya di Indonesia

Sebagai cabang ilmu muda, biologi konservasi didasarkan atas hasil
integrasi dan sintesis dari banyak ilmu dasar Biologi seperti Genetika, Biologi
Evolusi, Biologi Populasi, Biogeografi dan Ekologi. Namun disiplin ini mulai
terlihat ketika ilmu Ekologi komunitas dan biogeografi pulau berkembang
sangat pesat dengan banyak sekali teori-teori yang muncul di era tahun 60
dan 70an (Soule 1986). Pada waktu itu banyak sekali pakar yang mencoba
mempraktekan teori-teori ilmu pengelolaan sumber daya alam di lapangan,
sehingga bermunculan organisasi konservasi baik di Eropa, Amerika maupun
di beberapa negara lainnya. Namun, organisasi-organisasi ini mengalami
kesulitan di lapangan untuk menerapkan ilmu sumber daya alam karena
keilmuan yang berhubungan dengan Biologi dan Ilmu Manajemen Sumber
Daya Alam tradisional sudah terpecah-pecah. Wadah ilmuwan Biologi di
Universitas juga sudah terkotak-kotak menjadi terkungkung karena terbelah
adanya Departemen Botani dan Zoologi, sama halnya dengan terkotak
kotaknya ilmu Biologi, ilmu Biologi mumi (Taksonomi, Ekologi dan lainnya)
dan Biologi moderen (Biologi sel, Biologi Molekuler dsb). Pemisahan-
pemisahan disipin ini disatu pihak memicu kemajuan pada disiplin itu tetapi di
lain pihak di lapangan keilmuan yang divergen ini tidak dapat menyelesaikan
permasalahan. Sebagai contoh di era 60-70an, eksploitasi sumber daya alam
besar-besaran mulai lebih intensif, terjadi kepunahan spesies di tingkat tapak
bahkan regional. Ilmu terapan dengan spesialisasi terbatas seperti ilmu Range
Sciences (Pertanian, Kehutanan, Petemakan dan lainnya), tidak dapat mencegah
kerusakan dan kepunahan dan mengurangi dampak akibat eksploitasi. Ilmu-
ilmu tersebut kehilangan masukan dari fundamental riset, karena ilmu biologi
terpecah-pecah dalam subspesialis yang sempit. Sementara pada era tersebut
ilmu-ilmu sosial yang justru lebih memperhatikan permasalahan lingkungan
hidup lokal dan global lebih integratif dan maju (Soule 1986).

Pada era tahun 80an, ilmu ekologi berkembang pesat karena adanya
integrasi dengan ilmu dasar lainnya, menjadi ilmu baru seperti ilmu Ekologi
perilaku, Eko-morfologi dan Eko-fisiologi, Ekologi Metrika dan lainnya
sementara perkawinan dengan ilmu terapan menghasilkan ilmu Ekologi
Restorasi, Ekologi Lanskap, Ekologi Ekonomi, Ekologi Industri, dan lainnya.
Ilmu Ekologi yang berhubungan dengan spesifik ekosistem juga berkembang
seperti menjadi Ekologi Hutan, Ekologi Sungai, Ekologi Danau, Ekologi
Laut dan termasuk Ekologi Manusia dan Ekologi Kota. Kesemua ilmu yang
berkembang pesat itu membantu ilmu biologi konservasi meletakan prinsip-
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prinsip dan pendekatan baru untuk bidang aplikasi pengelolaan sumber daya
alam (Primack dkk 2007, Indrawan dkk 2008).

Biologi konservasi ditopang oleh berbagai rumpun keilmuan yaitn ilmu
alam, ilmu rekayasa, ilmu humaniora, ilmu kedokteran, ilmu Agama dan
lainnya. Keberhasilan ilmu baru ini dilengkapi dengan adanya masukan ilmu
lain seperti ilmu sosial, budaya, hukum, ekonomi, rekayasa, pertanian, dan
manajemen yang memberi makna sendiri bagi perkembangan ilmu biologi.
Akibatnya sering dikatakan biologi konservasi adalah ilmu multi-inter-
trans disiplin yang berpijak awalnya dari suatu kegagalan paham mengenai
dinamika sistem alam, yang berakibat pengelolaan sumber daya alam tidak
berkelanjutan bahkan membahayakan keberadaan manusia dan ekosistemnya
(Gambar 1) (Groom dkk 2006). Ilmu biologi konservasi berkembang
karena pendekatan teori yang lebih terintegrasi dari berbagai disiplin ilmu
yang memberi penekanan pada pemeliharaan jangka panjang bagi seluruh
komunitas biologi, dan sekaligus menjaga keberlanjutan ekonomi dan sosial
(Soule 1986).

iltnu Biologi Konservasi tidak terlepas dari
mengintegrasikan ilmu-ilmu Rcmgc Sciences, ke dalam teori-teori yang
sudah ada di dalam teori Ekologi, Evolusi, Genetika dan lainnya serta ilmu

Xermasuk di dalamnya adalah ilmu manajemen dan rekayasa dari
sumber daya alam seperti Pertanian, Kehutanan, Petemakan, Manajemen
Hidupanliar, Manajemen Sumber daya alam, Manajemen Konservasi ex-situ
seperti Kebun Raya, Kebun Binatang, Aquarium dan juga yang berhubungan
dengan Sumber daya yang dikelola oleh masyarakat.
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Biologi Konservasi sebagai Multi-inter-trans-

disiplin (adaptasi dan Primack 2004 dan Groom dkk 2006)

llmu Rekayasa:
Pertanian, Kehutanan,

Perikanan, Kelautan,
Peternakan, Tehnik,
Komputer, dsb

nmu Htimaniora:
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Enonofn^ KBtHjakan
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Gambar 1. Biologi Konservasi sebagai multi-inter-trans disiplin
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Bila dijabarkan lagi dari prinsip biologi konservasi, maka ada 5 etika
yang diharapkan dapat diikuti oleh pakar biologi konservasi (Primack 2004):

1. Keanekaragaman spesies dan komunitas biologi harus dilestarikan.
Kebanyakan orang mungkin akan setuju dengan prinsip ini karena
jutaan orang sudah datang ke taman-taman nasional, kebun binatang,
kebun raya, aquarium dan lainnya. Menurut Wilson (1984) manusia
mempunyai predisposisi genetik yang disebut biofilia yaitu perilaku
alami menyukai alam dan seisinya. Di Indonesia, kecintaan anak-
anak terhadap satwa sekitarnya telah diteliti oleh Mangunjaya (2010),
dimana anak-anak di perkotaan lebih mengenal dan mencintai alam
dibanding dengan warga pedesaan. Kemungkinan hal ini disebabkan
oleh eksposure anak perkotaan dari berbagai informasi soal lingkungan
di media yang mewartakan persoalan keunikan dan kecantikan biota.
Mungkin juga mereka menghargai spesies tertentu karena spesies
tersebut sudah mendatangkan keuntungan ekonomi bagi mereka
(Constanza dkk 1997).

2. Menghindari kepunahan spesies sepanjang waktu. Kepunahan
spesies dapat terjadi secara alamiah, tetapi sampai saat ini kebanyakan
kepunahan disebabkan oleh aktivitas manusia. Kepunahan spesies lokal
biasanya akan tergantikan oleh spesies pendatang dengan cara proses
daya sebar dari spesies tetangga. Akan tetapi seringkali proses itu
tidak berjalan sesuai dengan proses alami. Akibatnya, hingga saat ini
laju kepunahan lebih dari seratus kali lipat dari seharusnya tanpa ada
penambahan ataupun pergantian populasi ataupun spesies alami lain
(Lovei 2001).

3. Kompieksitas ekologi di alam harus dijaga. Kebanyakan dari sumber
daya alam berharga ditemukan pada ekosistem alami dan utuh. Sebagai
contoh tumbuhan diserbuki oleh berbagai jenis penyerbuk dengan
mempunyai bentuk organ yang telah beradaptasi khusus untuk bunga
tertentu. Apabila tumbuhan itu dipindahkan dari habitat alaminya,
pertumbuhannya memerlukan intervensi manusia atau mempunyai daya
adaptasi yang berbeda.

4. Proses evolusi harus tetap herlaugsung. Proses adaptasi dari basil

berlangsungnya evolusi di bumi ini akan melahirkan spesies baru
sehingga menambah keanekaragaman hayati. Oleh karena itu proses
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evolusi di alam hams berjalan dan tidak boleh dihalangi oleh kita karena
pertimbangan perikemanusian.

5. Keanekaragaman hayati mempunyai nilai intrinsik. Spesies dan
komunitas biologi memiliki nilai bagi dirinya sendiri, tanpa hams
mempunyai kegunaan ekonomi, sains, estetika, budaya bagi manusia.
Nilai intrinsik ini terbentuk oleh karena sejarah evolusi dan peran
ekologi unik berbeda selain adanya nilai keberadaan yang melekat.

Bila prinsip-prinsip di atas itu diterapkan maka diharapkan pekerjaan
konservasi lebih banyak dukungan. Menumt Primack (2004) tugas ahli biologi
konservasi cukup berat, dikarenakan mereka hams dapat mempertelakan
dan memberi nilai keanekaragaman hayati yang ada di bumi, melindungi
yang masih tersisa, memanfaatkan sumber daya hayati secara lestari untuk
keberlangsungan ekonomi dan sosial, serta memulihkan ekosistem yang
terdegradasi seperti pemanfaatan berlebih, penambangan kawasan, pembahan
iklim, dan akibat lain seperti kebakaran hutan dan kemsakan temmbu karang.
Selain itu tugas utamanya adalah mengembangkan ilmu pengetahuan dasar dan
terapan yang diharapkan dapat mengurangi tekanan dan ancaman kepunahan
spesies. Sangat bemntung, ahli dalam bidang ini mampu beradaptasi
terhadap tugas tersebut dan belakangan ini bahkan semakin mendapat tempat
yang terhormat, selalu dimasukan dalam perjanjian global dan rencana
pembangunan dari nasional, regional bahkan intemasional.

Di Indonesia, biologi konservasi mulai berkembang di awal tahun
90an dan pengembangannya dimulai setelah beberapa universitas mulai
mengadakan program studi konservasi baik bempa program studi di Fakultas
Kehutanan maupun dari Fakultas atau Jumsan Biologi di beberapa perguman
tinggi di Indonesia (Supriama & Haemman 1995). Selain im juga adanya
perkembangan lapangan pekerjaan di sektor pemerintah dengan berkembangnya
penanganan konservasi dari suatu direktorat menjadi Direktorat Jendral di
bawah Kementerian Kehutanan dan juga ada di kedeputian khusus di LIPl
serta Kementerian Lingkungan Hidup. Selain itu juga Indonesia menjadi
penyelenggara World Park Congress tahun 1982 di Bali, selain adanya undang-
undang no. 5 mengenai Konservasi Keanekaragaman Hayati dan Ekosistemnya
pada tahun 1990. Perkembangan masalah konservasi Indonesia sangat pesat
setelah adanya pertemuan bumi di Brazil tahun 1992, yang menghasilkan
konvensi keanekaragaman hayati. Indonesia bahkan telah meratifikasi konvensi
itu menjadi undang-undang no 5 di tahun 1994 (Supriatna 2009).
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Di Universitas Indonesia, Program Pascasarjana biologi kekhususan
Biologi Konservasi di mulai tahun 1992 hasil kerjasama antara berbagai
universitas di Asia Tenggara (Universitas Indonesia, Universiti Kebangsaan
Malaysia dan Institute of Ecology and Biological Resources VietNam
Academy of Science and Technology) dengan Columbia University dari New
York. Selain penyamaan kurikulum, juga dilakukan penelitian bersama dalam
bidang Genetika Konservasi dan juga Ekologi (Supriatna & Haeruman 1997).
Kerjasama antar universitas tersebut berlanjut higga saat ini dan puluhan
master dan doktor telah dihasilkan bahkan sandwich program telah dilakukan,
selain penelitian lapangan dan perbaikan laboratorium di antara anggota
konsorsium.

2. Penelitian dan Pengembangan Konservasi Keanekaragaman Hayati
di Indonesia

Di dalam Biologi Konservasi, lebih dari 100 teori berkembang tentang
apa yang akan terjadi dengan ekosistem alam dan seisinya di suatu wilayah.
Teori-teori itu berhubungan langsung dengan bagaimana melestarikan spesies
dan ekosistem. Teori yang terpenting yang menjadi dasar dari fenomena
alam adalah adanya teori ekologi baru mengenai alam bahwa sistem alam
temyata tidak statis dan/atau seimbang atau sering disebut non-equilibrium".
Pergeseran paradigma ini disebabkan hasil riset di lapangan khususnya di
negara tropis, dimana dinamika ekosistem sangat rumit. Arti dari teori non
equilibrium adalah ekosistem yang mengalami kerusakan yang sangat parah
tidak akan pulih seperti sediakala, atau suksesi alam tidak selalu terjadi secara
alami, tetapi ekosistem akan berubah menjadi ekosistem berbetuk lainnya
tergantung pada jarak dan ragam dari pemencar biji. Akibatnya adalah bila
suatu ekosistem dirusak maka ekosistem akan berubah tergantung pada
besaran kerusakannya. Apabila hutan dirusak dalam skala kecil, alam dapat
memperbaiki secara alami, bahkan ekosistem itu menjadi kaya dengan
keanekaragaman hayatinya (Groom dkk 2006).

Selain itu apabila ekosistem yang dirusak terjadi di tempat dimana
kawasan itu berfungsi sebagai kawasan "'refugid'' (kawasan kaya keanekaragam
hayati karena sebagian tetangganya mengungsi ke tempat tersebut) dan
^'source" (kawasan yang menjadi sumber penyebaran keanekaragaman hayati
tinggi), maka ekosistem akan pulih cepat, sebaliknya apabila kerusakan
terjadi pada kawasan yang merupakan kawasan ''sink" atau kawasan yang
mempunyai keanekaragaan hayati rendah, maka pemulihan ekosistem sangat
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lambat. Teori ini disebut sebagai '''intermediate disturbance'''' dan "sink and
source'XGxoom dkk 2006). Dengan mengetahui sistem ini di lapangan,
sebenamya kita dapat merancang kawasan mana saja yang dapat disiapkan
menjadi kawasan budidaya dan produksi komoditi.

Kemajuan ilmu ekologi ekonomi sangat membantu dalam
mengembangkan jasa lingkungan dan trade ojf dalam menentukan pilihan
pembangunan yang lebih berkelanjutan. Sama halnya dengan perkembangan
ilmu humaniora telah membantu untuk memberikan pengertian yang mendalam
mengenai sosiologi masyarakat, daya lenting masyarakat terhadap kerusakan
ekologi dan kearifan lokal di sekitar kawasan hutan dan pesisir pantai.

Dalam biologi konservasi, kemajuan ilmu Biomolekuler sangat
membantu memecahkan berbagai fenomea masalah penurunan populasi,
penurunan keragaman gen, kegagalan berbiak, dan masalah genetika lainnya.
Ilmu biomolekuler berkembang sangat pesat khususnya setelah adanya
teknologi analysis DNA yang dapat melihat variasi genetik di setiap spesies
sampai kepada prediksi kemampuan atau daya vitalitas dari suatu spesies
menghadapi ancaman penyakit, kompetisi, pakan dan lainnya (Supriatna,
2103a). Ilmu Biologi Reproduksi juga mengalami kemajuan pesat sehingga
spesies yang mengalami krisis populasi menuju kepunahan, dapat diperbesar
populasinya dengan intervensi teknologi. Bahkan sekarang bank-bank DNA
biota langka sudah dikembangkan agar materi biologi ini dapat di daur ulang
demi pemulihan spesies. Perkembangan berbagai teknik biologi molekular
dewasa ini, telah memungkinkan mempertelakan tingkat keragaman genetik
suatu spesies dengan rinci dan objektif.

Saat ini penelitian biomolekuler dari kelompok peneliti di Indonesia
maupun kelompok dari luar negeri yang bekerjasama dengan peneliti di
Indonesia mengenai berbagai jenis biota Indonesia sudah banyak dilakukan
(Supriatna 2013a). Peneliti dari Universitas Columbia dan universitas lain
dari Amerika telah bekerjasama dengan peneliti dari Universitas Indonesia
melakukan penelitian biomolekuler khususnya DNA satwa lindungan
lainnya di Indonesia. Penelitian utama adalah mengetahui variasi genetika
yang ada yang berhubungan dengan kekerabatan, vitalitas, evolusi sampai
status konservasinya. Kelompok ini melakukan penelitian intensif dari mulai
penelitian kelompok primata lutung yaitu Presbytis dan Trachypithecus
(Zain dkk 2009), Monyet Sulawesi (Andayani dkk 2001, Evans dkk 1999,
2001, 2003, Froehlich & Supriatna 1996, Supriatna 1996) bahkan berbagai
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spesies satwa endemik dan atau langka lainnya (Morales dkk 1997, Shekelle
dkk 2008, 2009). Kemudian dalam rangka konservasi Owa Jawa, juga
dilakukan penelitian dengan melihat variasi genetika dan ketersediaan habitat
(Andayani dkk 2001, Supriatna 2006, 2010). Peneliti lainnya, Rosenblum dkk
(1997) mengidentifikasi 2 unit konservasi pada populasi sejenis lutung Jawa
{Trachypithecus auratus) yang tersebar di Jawa, Sumatera, dan Semenanjung
Malaya.

Metoda biologi konservasi lain yang banyak dibahas juga adalah
membuat prioritas konservasi, termasuk di dalamnya mengetahui status
populasi, kawasan yang tepat dan spesies yang perlu di buat kawasan
lindungannya. Pengembangan prioritas konservasi telah banyak diusulkan
oleh berbagai organisasi konservasi, pemerintah, dan juga ahli-ahli peneliti di
berbagai universitas. Johnson (1995) memilah-milah berbagai organisasi yang
mempunyai perencanaan konservasi dalam pengelompokkan berdasarkan
spesies, komunitas/ekosistem, dan genetika. Sayangnya, substansi dari setiap
pendekatan tidak dibahas dengan rinci. Selain itu juga ada metoda lain yang
dapat melihat keefektian dari sistem management dalam pengelolaan kawasan
konservasi, seperti RAPPAM {Roppid Assesment of Prioritization Protected
Area Management) yang diusulkan oleh WWF (Ervin 2003).

Perdebatan-perdebatan mengenai apakah suatu pendekatan prioritas
konservasi itu merupakan perencanaan efektif telah banyak dimuat di
berbagai jumal konservasi (Mittermeier dkk 2007, Margules 2007). McShane
(2003), misalnya, lebih menyoroti mengenai kecenderungan setiap organisasi
konservasi menjual produknya. Padahal produk tersebut belum diuji secara
ilmiah di lapangan. Selain itu, persoalan ini juga diramaikan oleh berbagai
ahli yang lebih mementingkan perlindungan intensif (Terborgh dkk., 2002)
atau yang percaya bahwa pelibatan masyarakat merupakan keharusan dalam
penentuan prioritas konservasi (Hulme dan Murphree 2001, Supriatna 2001,
Moeliono 2009). Semua itu lebih tergantung pada pendekatan ilmiah yang
mana yang akan dijadikan pegangan. Memang tidak ada satu pendekatan yang
sama dapat diterapkan untuk berbagai kawasan dan spesies, karena memang
konservasi itu sangat site specific.

Kritik dalam pelaksanaan teori-teori prioritas tersebut di lapangan,
khususnya di Indonesia, telah diperdebatkann cukup positif. Sebagai contoh
adalah prioritas konservasi berdasarkan pendekatan hotspotyding diusulkan oleh
Conservation International. Pendekatan hotspot, yang melihat bahwa kawasan
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yang sangat penting untuk dilindungi, adalah kawasan yang mempunyai
keanekaragaman tinggi sekali, tetapi sangat terancam (Mittermeier dkk 1997).
Tetapi di Indonesia, hasil wawancara 31 tenaga ahli asing yang bekerja dalam
konservasi dan 74 ahli lingkungan orang Indonesia mengindikasikan bahwa
pendekatan prioritas konservasi bukan hams mengarah kepada keterancaman
spesies tetapi hams lebih terfokus kepada pembangunan berkelanjutan
dan perencanaan tata mang (Jepson 2001, Jepson dkk. 2001). Sebaliknya
Supriatna (2001) kurang menyetujui hasil penelitian tersebut. Walaupun
pengamsutamaan konservasi kepada pembangunan berkelanjutan itu perlu
tetapi tampaknya Indonesia hams tetap memberikan porsi yang besar untuk
konservasi spesies karena penumnan spesies kunci sangat mengkhawatirkan
dan yang ditakuti Indonesia adalah kehilangan fokus. Perdebatan di jumal
Nature itu sangat positif karena keduanya setuju untuk melibatkan pemangku
kepentingan yang lebih besar yaitu masyarakat madani, sektor swasta dan
pemerintah lokal. Sebagai contoh adalah penumnan populasi dari spesies
kunci seperti Orangutan Sumatera dan Kalimantan, Badak Sumatra, Harimau
Sumatera, Gajah Sumatera dan Kalimantan yang sangat drastis karena
konversi habitatnya. Menurut Pim dkk (2007) setiap strategi sangat penting
untuk diakomodasi karena pengetahuan kita terhadap keanekaragaman hayati
sangat kecil sekali sementara tingkat keterancaman setiap habitat bervariasi
sejalan dengan tingkat ekonomi dan kesadaran akan lingkungan. Untuk
itu, diperlukan rencana aksi konservasi yang didukung berbagai pemangku
kepentingan dan didasari pengetahuan lokal yang bersifat khas untuk setiap
daerah. Strategi tersebut telah dibuat di Indonesia yang melibatkan banyak
sekali pemangku kepentingan berupa 2 buku '"blue book''' yaitu "Indonesia
Biodiversity Strategy Action Plan" sejak tahun 2003 dan di revisi tahun 2016
untuk periode 2015-2020 (IBSAP 2003 dan 2016).

Saat ini Biologi Konservasi diuntungkan dengan adanya kemajuan
berbagai disiplin yang memungkinkan berbagai metoda terkini dapat
diaplikasikan, termasuk kemajuan perkembangan piranti lunak untuk
pemindaian citra bumi. Beberapa tehnik pemodelan terkini untuk
menyelesaikan permasalan konflik kepentingan antara pengembangan hutan
produksi atau pertanian dengan konservasi, sudah berkembang, sebagai
contoh di bawah ini:

1. Multi-Criteria Analysis (MCA)-Pengambilan Keputusan dalam skala
Landskap
MCA sudah berkembang dalam berbagai bidang keilmuan untuk
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menentukan kriteria mana yang paling balk dapat dilakukan agar
didapatkan hasii yang optimal, tidak merugikan salah satu bagian atau
unsur yang terlibat. Pada level lanskap, MCA sudah dikembangkan untuk
melihat apakah mungkin disuatu tempat dapat dilakukan pengambilan atau
pembalakan kayu dengan tidak merusak atau tidak mempunyai dampak
terhadap biofisik lingkungan, masyarakat lokal, dan keanekaragaman
hayati. Di Indonesia, Sarkar dkk (2016) telah membuktikannya bahwa
teori itu dapat diterapkan di tingkat lanskap yang tingkat kepemilikan
lahan secara komunal seperti masyarakat di Papua. Metoda ini diharapkan
untuk dapat mencari win-win sulotion atau agar dampaknya sangat kecil
terhadap masyarakat, keanekaragaman hayati dan biofisik lahan. Tehnik
ini dilakukan dengan pemetaan dengan overlay lebih dari 50 peta dari
berbagai kepentingan. Hasil dari perhitungan dan permodelan matematika
ini menjadi dasar bagi pemegang Hak Pengusahaan Hutan (HPH) untuk
menebang secara bergilir di tempat-tempat yang diperkirakan dapat
mengurangi konflik dan yang memungkinkan lingkungan hutan akan
pulih dalam rentang waktu tertentu selain perusahaan dapat beruntung
walaupun tidak maksimal.

2. Land-use Suitability Analysis dan Trade-off untuk Komoditi dalam
Lanskap.
Penemuan piranti lunak GIS (Geographic Information System^ menjadi
sangat penting dalam pemetaan dan perencanaan dalam suatu lanskap.
Land-use SuitabilityAnalysis ̂Ad\3Aixr\.Qt.oA^ analysis untukmerencanakan
pemetaan altematif dari kecocokan suatu rencana pembangunan dalam
suatu lanskap dengan bantuan GIS. Hasil dari metoda ini sangat penting
bagi perencana pembangunan agar dapat membuat keputusan yang cocok
dalam penggunaan lanskap dengan lebih baik. Dalam bidang konservasi,
metoda ini dipakai untuk melihat komoditi yang cocok agar komoditi itu
tidak merusak kawasan konservasi (Malczewski 2004). Metoda ini sudah
dipakai oleh peneliti UI dan kawan-kawan untuk melihat kawasan non-
konflik yang tidak menghancurkan keanekaragaman hayati, kawasan
adat dan juga tidak mengganggu hidrologi lanskap di Sumatra bagian
Utara dan Papua yang cocok untuk komoditi pertanian seperti kelapa
sawit. Hasil dari penelitian ini dianalisis lagi dengan metoda trade
off ekonomi dari kemungkinan pengembangan kelapa sawit dibanding
dengan pengembangan ekonomi lain seperti layanan ekosistem, nilai
potensi konservasi keanekaragaman hayati seperti harimau di Sumatra
atau burung cendrawasih di Papua dan lainnya
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3. Life Cycle Sustainability Assessment (LCSA)
Metode Life Cycle Sustainability Assessment (LCSA) meliputi metode
Life Cycle Assessment (LCA) untuk mengetahui kajian dampak
lingkungan, Environmental Life Cycle Costing {Environmental LCC)
kajian dari aspek ekonomi, dan Social Life Cycle Assessment (SLCA)
kajian dari dampak sosial. Metode tersebut ini mewakili tiga pilar
keberlanjutan pembangunan yang meliputi lingkungan, ekonomi, dan
sosial (Finkbeiner et al., 2010; Schau et aL, 2012). LCA adalah sebuah
konsep untuk mengevaluasi dampak lingkungan terkait dengan berbagai
kegiatan mulai dari mengumpulkan bahan mentah dari alam hingga
sempai limbahnya dikembalikan ke alam lagi (Curran, 2006). LCA
kini umum digunakan sebagai alat untuk pengukuran keberlanjutan
lingkungan (Zutphen & Wijbrans, 2010).

4. Population and Habitat Viability Analysis (PHPA)

Untuk melihat bagaimana ilmu biologi konservasi dapat memecahkan
masalah konservasi, berikut ini adalah suatu contoh spesies yang
diprioritaskan untuk dilestarikan di Indonesia yaitu orangutan
Kalimantan (Pongo pygmaeus) dan orangutan Sumatera {Pongo abeli)
yang merupakan spesies endemik di kedua pulau tersebut dan menjadi
prioritas konservasi dunia. Lembaga intemasional lUCN (International
Union for Conservation of Nature and Natural Resources) telah

membantu metoda analisis vitalitas dari populasi dan habitat atau PHVA
{Population and Habitat Viability Analysis). PHVA adalah suatu metoda
yang dapat membantu untuk mengetahui vitalitas, besaran populasi,
keberadaan pakan, kesempatan reproduksi dan ketersediaan habitat bagi
suatu spesies. Metoda ini sangat membantu untuk mengetahui berapa
besar populasi minimal di alam agar spesies dapat hidup dalam 100 atau
bahkan 1000 tahun akan datang. Selain itu juga dapat diukur kerentanan,
ketidaktergantikan, keendemikan, keperluan habitat, dan lainnya dari
suatu spesies contoh yang dilakukan pada orangutan Sumatra (Singleton
dkk 2004). PHVA sudah dilakukan pada banyak satwa kritis di Indonesia
seperti untuk owa Jawa (Supriatna dkk 1984), bekantan, harimau, gajah,
badak dan lainnya tetapi implementasi dari basil riset dan pemikiran
pakar tersebut seringkali tidak dilakukan karena penentuan budget untuk
konservasi tergantung negosiasi kementerian tersebut dengan Bappenas
atau perencana lainnya.
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Langkah pertama dalam melestarikan orangutan tersebut adalah
kepastian mengenai status taksonomi, ekologi dan genetika yang dibarengi
dengan penelitian terapan mengenai kebijakan publik, masalah sosial di
sekitar habitat orangutan, manajemen kawasan konservasi dimana orangutan
itu berada dan lainnya. Pertanyaan yang sebenamya muncul adalah bagaimana
kita dapat menekan laju kepunahan orangutan dan meneliti spesies di
kawasan-kawasan tersebut dengan melihat kemampuan sumber daya manusia
dan keuangan yang ada. Sejumlah pertanyaan yang saling terkait yang perlu
dijawab para perencana di pemerintahan maupun lembaga penelitian dan
pengembangan adalah: Apa yang perlu dilestarikan, dimana kawasan yang
perlu dilihat, dan bagaimana implementasi akan dilakukan? Ada tiga kriteria
yang sering digunakan untuk menentukan prioritas implementasi konservasi
spesies dan habitatnya (Supriatna & Andayani 2013), yaitu:

a. Kekhasan

Suatu komunitas hayati diberi prioritas yang lebih tinggi dalam rencana
aksi bila komunitas biologi tersebut lebih banyak tersusun atas spesies
endemik, kharismatik dan spesies payung. Orangutan adalah contoh
spesies yang memenuhi kriteria tersebut. Suatu spesies dapat diberi
nilai yang lebih tinggi bila secara taksonomis bersifat unik; contoh yang
terutama adalah spesies yang merupakan anggota tunggal dalam marga
atau familinya dibandingkan bila spesies tersebut merupakan anggota
suatu marga dengan banyak spesies. Orangtan Sumatra (Pongo abelii)
yang hanya terbatas distribusinya di Sumatera Utara dan Aceh lebih
khas dibanding dengan orangutan Kalimantan {Pongo pygmaeus) yang
mempunyai 3 subspesies yang terdistribusi hampir merata, Pongo.p.
morio di Kalimantan bagian timur dan utara, Pongo p. pygmaues di atas
sungai Kapuas di Kalimantan Barat dan Pongo p. wurmbii di Kalimantan
Tengah dan Selatan (Groves 2001)

b. Keterancaman.

Spesies yang menghadapi ancaman kepunahan akan lebih penting
dibandingkan spesies yang tidak terancam. Orangutan Sumatra sangat
terancam sekali termasuk ke dalam kategori Critically Endangered
(Supriatna dan Hendras 1996, Supriatna dan Ramadhan 2016) dalam
REDLIST lUCN, bahkan masuk dalam 25 spesies primata yang sangat
terancam di dunia (Miitermeier dkk 2009). Populasi orangutan Sumatera
saat ini sangat menurun drastis (Wich dkk 2008) dan menjadi sangat
kritis setiap tahunnya dengan jumlah diperkirakan tidak lebih dari 6700
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ekor tersebar di Sumatera utara dan Aceh (Singleton dkk 2009).

c. Kegunaan/Manfaat.

Spesies yang memiliki kegunaan nyata atau potensial bagi manusia
perlu diberikan nilai konservasi yang lebih tinggi dibandingkan
spesies yang tidak mempunyai kegunaan yang jelas bagi manusia.
Orangutan mempunyai kedekatan biologis dengan manusia selain tentu
mempunyai fungsi sebagai pemencar biji dan regulator di hutan dengan
mengontrol jumlah serangga perusak di hutan seperti rayap (Galdikas,
1982). Orangutan juga sangat bermanfaat dan dapat menjadi bagian dari
wisata hidupanliar yang banyak mendapatkan devisa negara (Singleton
dkk 2009). Di negara-negara Afrika yaitu Rwanda, Kongo dan Uganda,
setiap turis yang ingin melihat gorila gunung harus membayar daily
view sebesar US $120 sampai $150, sehingga gorila menjadi aset
turisme yang sangat besar bagi masyarakat, pemerintah pusat dan daerah
(personal observation 2009). Oleh karena itu pakar biologi konservasi
bersama pemerintah dan organisasi nasional dan intemasional telah
membuatkan buku Rencana Aksi Konservasi Orangutan Sumatra (Ellis
dkk 2006) serta Strategi dan Rencana Aksi Orangutan Indonesia 2007-
2017 (Soehartono dkk 2007).

Di Indonesia, konsep mengenai keanekaragaman hayati endemik dan
kharismatik seperti orangutan menjadi prioritas tetapi belum tepat sasaran.
Supriatna (2014) menganalisis semua aktivitas wisata di Taman Nasional di
Indonesia, dan hasilnya adalah belum ada perkembangan yang berarti dalam
aktivitasnya selain perlindungan sejak taman nasional di Indonesia mulai
ditetapkan di awal tahun 1982. Tampaknya ekowisata atau wisata hidupanliar,
masih masih belum berkembang dibanding dengan program wisata orangutan
di Malaysia ataupun wisata di dalam taman nasional di negara negara lainnya
(Supriatna & Ramadhan 2016). Khusus wisata orangutan, perkembangannya
tidak juga menggembirakan karena hasil dari aktivitas wisata orangutan
tidak menjadikan habitatnya membaik, karena dana hasil keuntungan tidak
langsung kembali menjadi instrumen untuk penibangunan habitat orangutan
(Supriatna, 2014).

Dengan lengkapnya buku rencana aksi dan banyaknya ilmu pengetahuan
yang sudah digali untuk pelestarian orangutan, semestinya populasi dan
habitat orangutan tidak menurun dari tahun ke tahun. Saya khawatir bahwa
rencana aksi dan semua kajian ilmiah mengendap di rak buku perguruan
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tinggi atau Lembaga Konservasi di Indonesia. Hingga saat ini, pembunuhan
orangutan di perkebunan sawit, di area hutan terbakar serta kerusakan hutan
yang mengakibatkan sumber makanannya menurun selain pengambilan anak
orangutan untuk dijadikan satwa peliharaan terus berlangsung. Implementasi
dari strategi, monitoring pelaksanaan dan keuangan yang tidak memadai yang
memungkinkan pelestarian orangutan masih jauh dari harapan. Asupan dari
dana hasil wisata orangutan yang sangat kecil tampaknya tidak mengalir ke
arah perbaikan dan penyelamatan orangutan. Tampaknya lembaga-lembaga
konservasi orangutan masih harus berjuang untuk mendapatkan dana dari
luar negeri untuk penyelamatan dan rehabilitasi baik di Sumatera maupun di
Kalimantan.

Dalam rencana aksi untuk melestarikan keanekaragaman hayati, tiga
prinsip yang telah dicanangkan dunia yaitu dengan pendekatan: Save, Study,
dan Use. Pendekatan ini lebih bersifat holistik, yaitu pendekatan menyeluruh
yang diharapkan dapat melindungi spesies dengan tidak meninggalkan
aspek manfaat. Oleh karena itu, penelitian harus didorong agar pemanfaatan
sumberdaya hayati dapat lestari dan berlanjut sesuai dengan cita-cita manusia
agar dapat hidup berdampingan dan selaras dengan alam (Grumbine, 2004).

Grumbine (2004) membagi 3 aktivitas dalam usaha konservasi
keanekaragaman hayati yaitu Save (Periindungan), Study (Penelitian), dan
Use atau Pemanfaatan. Periindungan (save) dapat dijabarkan sebagai usaha
pengelolaan, legislasi, perjanjian intemasional, dan sebagainya, Dalam
pemanfaatan {use), sering direncanakan untuk program-program manfaat
bagi masyarakat, berbagai komoditi perdagangan, turisme dan jasa. Penelitian
dalam keanekaragaman hayati sangat penting, karena penggunaan maupun
pelestariannya tidak dapat dilakukan tanpa penelitian ilmiah. Penelitian
dapat meliputi penelitian dasar seperti penelitian keragaman spesies, habitat,
komunitas, ekosistem dan juga perilaku serta ekologi dari spesies.

Bila di antara ketigapilar tersebut terdapat pilar antara, maka akan terdapat
pilar-pilar yang lebih luas, yaitu usaha-usaha yang lebih mendalam dalam
pelestarian keanekaragaman hayati. Penelitian yang bersinggungan dengan
usaha pemanfaatan keanekaragaman hayati adalah penelitian etnobiologi,
bioteknologi, bioprospecting, carrying capacity akibat usaha-usaha
ekoturisme, bahkan lebih jauh hingga bagaimana kita dapat memanen biota
secara lestari dari alam (Supriatna & McGuerin-McManus 1997). Penelitian
yang bersinggungan dengan pelestarian berfokus kepada pendalaman materi
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biologi konservasi, khususnya mengenai penelitian pola-pola fragmentasi
hutan, metapopulasi spesies-spesies yang langka, keystone atau spesies kunci,
penelitian restorasi hutan, laut dan lahan bekas penambangan, menghindari
dan/atau pemusnahan spesies eksotik, dan sebagainya. Selain itu juga dampak
perubahan iklim terhadap habitat, populasi, demografi, pola makan dan
distrubusi dari spesies.

Selain ketiga aktivitas konservasi tersebut di atas, penentuan penelitian
spesies dan habitat sebaiknya memakai kriteria Sains dan Teknologi (Supriatna
2013b). Walaupun ditinjau dari sudut ekonomi relatif lebih mahal biayanya,
pendekatan secara ilmiah dalam melestarikan spesies dan habitat akan lebih
menguntungkan dibandingkan dengan pendekatan secara politis dan ad-
hoc. Melalui pendekatan ilmiah kemungkinan terjadi kesalahan-kesalahan
yang tidak perlu seperti salah target dan model penerapan manajemen, dapat
dikurangi bahkan dihindari (Supriatna 2004, 2013b).

1. Melestarikan Spesies
Penyelamatan terhadap spesies yang terancam punah dan terlebih endemik
merupakan suatu keharusan. Walaupun demikian, ada beberapa pakar yang
berpendapat berbeda bahwa manusia tidak perlu menyelamatkan alam bila
spesies tersebut secara alami sudah sukar beradaptasi. Kepunahan spesies

merupakan bagian dari seleksi alam, sehingga intervensi manusia tidak
diperlukan (Groom dkk 2006). Menurut aliran ini bahwa manusia tidak
memiliki hak untuk mengintervensi alam, bahkan penyelamatan terhadap
spesies endemik yang terancam punah pun merupakan upaya yang sia-sia.
Namun, apakah pendapat sebagian pakar konservasi itu mempunyai dasar
kelimuan yang kuat? Tampaknya ahli biologi konservasi belum sepakat
mengenai paradigma di atas. Setelah ilmu ini berintegrasi dengan berbagai
disiplin, kebanyakan ahli biologi konservasi saat ini masih sangat mengandalkan
manusia untuk ikut mengintervensi permasalahan yang juga akibat perbuatan
manusia, hanya sebahagian kecil perubahan bersifat alami. Manusia bukanlah
sebagai khalifah yang dapat mengubah dunia tanpa mempertimbangkan
keberadaan mahluk lain, manusia harus menjadi bagian dari alam atau sering
dikatakan ekosentrisme. Manusia harus berperan aktif dalam penyelamatan
lingkungan terlebih terhadap spesies-spesies kunci, kharismatik, penting,
dan eksotis khususnya yang mempunyai derajat keendemikan maupun yang
mempunyai nilai intrinsik yang diperlukan oleh alam dalam meregulasi
dirinya sendiri.
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Dampak pembangunan yang bersifat anthroposentris sudah terlihat jelas
mempengaruhi komunitas biologi. Sebagai contoh adalah terjadinya berbagai
kerusakan alam yang disebabkan oleh kegiatan manusia berakibat adanya hujan
asam, polusi (udara, air, dan tanah), perubahan iklim, spesies invasif dan juga
konversi kawasan sehingga menyebabkan kerusakan ekosistem permanen.
Dampak terhadap komunitas biologi menurut Professor Jared Diamond dari
University of California Los Angeles menyebutnya "Evil's quartet" (Diamond
1989) yaitu empat permasalahan penyebab kehancuran komunitas biologi yaitu
kerusakan habitat, spesies invasif, eksploitasi berlebihan dan dampak berantai
yang mengganggu sistem kehidupan di alam. Di Indonesia spesies invasif
sering kurang diperhatikan karena penyelamatan spesies lebih bertuju kepada
anthroposentris, sebenamya spesies mempunyai dampak kerusakan luar biasa
pada ekosistem tertutup seperti danau, sungai dan rawa. Sementara Profesor
Edward Wilson dari Harvard University dalam buku tahun 2002 "The Future
of Life" menambahkan faktor manusia yang setiap tahun bertambah, sehingga
beliau melihat permasalahan konservasi lebih rumit karena dibutuhkan ruang
untuk berbagai kebutuhan perikehidupan. Kenaikan jumlah populasi manusia
menjadi kunci apakah manusia masih dapat melindungi komunitas biologi.

Masih banyak kawasan di dunia, khususnya di hutan tropik yang belum
terjamah ahli biologi. Di Indonesia, yang mempunyai hutan tropik terbesar
setelah Brasil, banyak kawasan yang belum pemah diteliti sama sekali seperti
keberadaaan biota di beberapa kawasan hutan dan laut di provinsi Papua
(Supriatna dkk 1999). Basil penelitian secara cepat ahli herpetologi selama
dua minggu di kawasan Papua telah menghasilkan 29 jenis katak dan 2 jenis
reptilia barn, atau adanya penambahan 30% jumlah spesies katak Papua dari
yang sudah diketahui (Richards dkk. 2000). Demikian pula kawasan laut
dangkal dan pesisir Papua yang belum banyak diteliti, alih alih dimanfaatkan.
Basil ekspedisi Conservation International di kepulauan Raja Ampat, Papua
Barat, ditemukan lebih dari setengah spesies terumbu karang dunia, sehingga
dikatakan kepulauan ini adalah kawasan yang mempunyai keanekaragaman
biota laut terkaya di dunia (McKenna dkk. 2002).

Publikasi yang menjelaskan bahwa keanekaragaman hayati Indonesia
sangat tinggi bahkan setara dengan Brazil cukup banyak (Miitermeier dkk
1998, Whittens dkk 1999). Meskipun Brazil memiliki keanekaragaman ikan
air tawar dan biota darat yang lebih tinggi, tapi keanekaragaman biota laut di
Indonesia jauh lebih tinggi dibanding dengan Brazil, sehingga Indonesia dan
Brazil setara sebagai negara yang mempunyai keanekaragaman biota tertinggi
di dunia atau sering dikatakan negara Megabiodiversity. Bersama dengan
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Mexico, Indonesia termasuk negara unik yang terletak di 2 dari 6 kawasan
biogeografi penting dunia. Indonesia terletak pada pertemuan dua benua dari
distribusi biota sehingga ada kawasan Australasian atau Sahul (Papua) dan
Indo-Malayan atau disebut Sundaland (Sumatra, Kalimantan dan Jawa), selain
satu kawasan biogeografi unik yaitu kawasan Wallacea (Sulawesi, Maluku
dan Nusa Tenggara), di dalamnya terkandung kekayaan dan endemisitas yang
sangat tinggi (Mittermeier dkk 1998, Whitten dkk 1999).

Kekayaan spesies Indonesia tersebut di atas belum sepenuhnya
terlindungi karena sejak jaman Belanda sampai sekarang kebijakan spesies
mana yang harus dilindungi tergantung pada kebijakan kepentingan (Supriatna
2008). Menurut Terborg dkk (2002) kita tidak boleh melestarikan kekayaan
spesies, habitat maupun ekosistem, hanya dengan eara dan pendekatan
politik, hukum dan ekonomi, tanpa harus didasari penelitian biologi yang
komprehensif. Pembentukan kawasan konservasi yang tidak didasarkan pada
pendekatan ilmiah seringkali mendorong terjadinya kawasan yang secara
ekologi terisolasi dan spesies yang rentan terhadap kepunahan, karena tidak
diketahuinya berbagai faktor ekologi, perilaku dan penyakit. Pembentukan
kawasan konservasi di pulau Sumatra, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi
kecuali Papua banyak dibuat di bukit-bukit terjal dan rawa gambut yang
tidak produktif bagi pertanian atau pemukiman (Supriatna 2008). Di Papua,
peraneangan kawasan konservasi lebih baik karena dilakukan dengan kajian
ilmiah biologi yang mendalam dan didasarkan pada penyebaran spesies
endemik dan ekosistemnya yang dilakukan oleh pakar biologi konservasi
Profesor Jared Damond dan disetujui oleh Pemerintah Indonesia (Behler dan
Marshall 2009).

Selain itu, seringkali kita membuat prioritas yang sangat anthroposentris
yang mendominasi penentuan spesies mana saja yang perlu dilestarikan,
tanpa didukung penelitian ilmiah mendalam (Mittermeier dkk 2007). Prioritas
organisasi konservasi dan lembaga penelitian dan pemerintah seringkali tidak
seiring, untuk itu diperlukan suatu kerjasama di antara semua pemangku
kepentingan dalam pengembangan kawasan maupun pendekatan konservasi (
Supriatna 2001, Pims dkk 2007). Pelestarian spesies, habitat, dan ekosistem,
tidak dapat dilakukan tanpa adanya sinergi di antara lembaga-lembaga yang
terlibat (Moeliono 2008).

2. Melestarikan Kawasan Lindung dan konservasi
Kawasan Konservasi atau kawasan yang dilindungi ditetapkan oleh pemerintah
berdasarkan berbagai maeam kriteria sesuai dengan kepentingannya. Setiap
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negara mempunyai kategorisasi sendiri untuk penetapan kawasan yang
dilindungi, masing-masing negara memiliki tujuan dan perlakuanyang mungkin
berbeda-beda. Namun, di tingkat intemasional, WCPA {World Commission
on Protected Areas) sebuah komisi dibawah lUCN {International Union
for Conservation Nature and Natural Resources) memiliki tanggungjawab
khusus dalam pengelolaan kawasan yang dilindungi secara umum di dunia,
baik untuk kawasan darat maupun perairan atau laut.

Pada Konferensi Para Pihak kesepuluh, negara anggota mengadopsi
Rencana Strategis CBD untuk Keanekaragaman Hayati 2011-2020, yang
disebut sebagai target Aichi. Taaget dari CBD ini menetapkan bahwa pada
tahun 2020, setidaknya 17% dari kawasan darat dan perairan di darat serta
10% dari kawasan pesisir dan laut telah dikonservasi melalui sistem yang
dikelola secara efektif dan adil serta representatif dari segi ekologi (CBD
2015). Target ini sudah dicapai oleh beberapa negara termasuk Amerika
Serikat, yang pada akhir pemerintahan Presiden Barack Obama tahun 2016
menetapkan satu kawasan konservasi laut yang disebut Marine National
Monument Papahanaumokuakea seluas 150,8 juta ha di Kepulauan Hawaii.
Amerika mendapat keuntungan besar dari penetapkan kawasan konservasi
laut karena kawasan tersebut berdasarkan perjanjian dalam CBD terproteksi
dari pengambilan sumber daya alamnya. Kawasan konservasi laut kemudian
dapat dibuat zona-zona untuk perlindungan inti, pemanfaatan secara lestari
dan untuk zona lainnya. Sehingga pemanfaatan kekayaan laut dapat dikelola
dengan baik oleh masyarakat, pengusaha dan pemerintah berdasarkan zona
yang dibentuk. Di Indonesia, kawasan konservasi daratan terluas adalah
Taman Nasional Lorents di Papua (2.5 juta ha), sayangnya belum dibuatkan
zona-zona agar pemanfaatannya lestari (Supriatna 2014).

Kawasan konservasi saat ini meliputi 14,6% dari lingkungan daratan
di Bumi, atau lebih luas dari Amerika Selatan dan Tengah jika digabungkan
(Watson, dkk. 2014). Indonesia merupakan salah satu negara penandatangan
konvensi Keanekaragaman Hayati {Convention of Biological Diversity
atau CBD). Pemerintah Indonesia juga menyatakan komitmennya dengan
menjadikan sekitar 15% dari wilayah daratan Indonesia sebagai kawasan yang
dilindungi (lUCN dan UNEP-WCMC 2015). Data kehutanan terbaru luas
konservasi di Indonesia mencapai 16% sehingga mencapai 20.91 juta ha yang
dikelola oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan seluas 15
juta ha kawasan laut yang dikelola oleh Kemeterian Kelautan dan Perikanan.
Menurut Supriatna (2014) taman nasional di Indonesia sudah cukup luas baik

20 peran biologi konservasi..., Jatna Supriatna, FMIPA UI, 2017



di darat (50 taman nasional darat dan pesisir) maupun taman nasional laut.
Setiap tahun kawasan konservasi di Indonesia bertambah bahkan tahun 2017
ini sudah menjadi 54 taman nasional dan lebih dari 500 kawasan konservasi
berupa cagar alam, suaka margasatwa, taman bum dan taman wisata alam
yang dikelola oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Konservasi (KLHK)
dan belum termasuk kawasan konservasi laut yang disebut KKLD (Kawasan
Konservasi Laut Daerah yang dikelola oleh Kementerian Kelautan dan
Perikanan.

Sejumlah penelitian penting menunjukkan bahwa kawasan konservasi
yang dirancang dan dikelola dengan baik dapat mengurangi hilangnya habitat
satwa liar dan dapat melestarikan populasi spesies terancam punah lebih baik
dibandingkan dengan pendekatan pengelolaan lainnya (Laffoley, dkk. 2008).
Di beberapa negara, kawasan konservasi juga telah terbukti meningkatkan
mata pencaharian masyarakat, mendukung perekonomian lewat pendapatan
sektor pariwisata, dan menyediakan berbagai macam jasa lingkungan seperti
memitigasi pembahan iklim (Laffoley, dkk. 2008; Maekawa, dkk. 2013).
Walaupun demikian, penelitian global menunjukkan bahwa tingkat kesuksesan
kawasan lindung sangatlah rendah (20-50%) (Leverington, dkk. 2010, Watson,
dkk. 2014). Di Indonesia, tingkat efektivitasnya mungkin lebih rendah dari
rata-rata global. Jadi, kenapa kawasan lindung tertentu berhasil sedangkan
yang lainnya tidak? Menurut Sayer dkk (2017) mungkin lebih baik kawasan
konservasi selain dikelola pemerintah pusat juga didelegasikan sebagian
wewenang pengelolaan kepada organisasi lokal baik pemerintah daerah,
masyarakat adat/lokal ataupun organisasi konservasi dengan pengontrolan
yang ketat dilakukan oleh pemerintah pusat. Sekarang ini KLHK dan KKP
sudah mendelegasikannya hanya memang sumber daya untuk mengelola
kawasan konseiwasi itu sangat lemah. Menumt Sayer dkk (2017) ada 8
persyaratan untuk menjadikannya sukses suatu kawsan konservasi dikelola di
tingkat lokal diataranya adalah kejelasan tugas dan responsibilitas, mengerti
sumber daya di dalamnya, sistem kompensasi bagi masyarakat, monitoring
yang efektif, adanya forum netral yang dapat menyelesaikan perbedaaan dan
masyarakat adat yang dapat melakukan ritual seperti biasanya.

Kawasan lindung yang ada juga tidak sepenuhnya terlindungi. Beberapa
kawasan itu statusnya juga belum jelas akan garis-garis batasnya. Akibatnya
batas kawasan lindung itu seringkali tumpang tindih dengan lahan lain dan
menimbulkan konflik. Lahan-lahan yang dalam sengketa itu dengan mudahnya
terlepas dan akhimya berubah menjadi lahan perkebunan. Dana yang terbatas
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juga turut menghambat pengelolaan kawasan lindung. Sampai saat ini biaya
untuk mengelola kawasan konservasi di Indonesia sangat kecil. Data terbaru
belum saya dapatkan tetapi data lama menurut McQuinstan dkk (2006)
terdapat kesenjangan antara kebutuhan dana optimal dengan ketersediaan
dana yaitu sekitar $ 81,94 juta. Kekurangan tersebut diperoleh dari selisih
antara kebutuhan pendanaan bagi sistem pengelolaan kawasan konservasi
pada tahun 2006 sebesar $135,31 juta dengan jumlah dana yang tersedia dari
pemerintah pusat, pemerintah daerah, LSM dan donor yang hanya sebesar
$ 53.37 juta per tahun untuk mengelola kawasan konservasi seluas 20 juta
hektar atau rata-rata sekitar $ 2,5/ha/tahun.

Dibanding dengan Thailand yang melebihi $16 atau negara-negara
maju yang melebihi $30/ha/tahun, investasi kita untuk melestarikan kawasan
konservasi sangat tidak memadai. Di Sumatera, sebagian besar kawasan
lindung bahkan tidak mendapat dana. Pendanaan sangat tergantung dari
bantuan-bantuan donor yang hanya berjangka waktu pendek. Meskipun
sudah didanai, kerusakan hutan tetap saja terjadi. Beruntung sekarang ini
ada beberapa dana abadi yang telah dibuat oleh pemerintah maupun swasta,
seperti organisasi dana abadi dari hasil debt for nature swap Amerika Serikat
dengan program Tropical Forest Conservation Act (TFCA) untuk Sumatera
dan juga Kalimantan yang dikelola oleh Yayasan Keanekaragaman Hayati
Indonesia (Kehati).

Beruntung sekali bahwa ada Keputusan Menteri Kehutanan No. P. 19/
Menhut-11/2004 tentang pengelolaan kolaboratif, yang menetapkan pentingnya
kerjasama terpadu, aturan implementasi, pembangunan kapasitas dan
pengawasan, pendanaan, dan pelaporan. Pengelolaan Adaptif dan Kolaboratif
{Adaptive and Collaborative Management, ACM) adalah sebuah pendekatan
inovatif yang berusaha meningkatkan efektivitas pengelolaan. Melaksanakan
pengelolaam adaptif dan koraboratif berarti berusaha mengambil langkah
untuk berkomunikasi, berkerjasama, bemegosiasi, dan juga mencari
informasi tentang akibat yang dapat ditimbulkan dari segala tindakan yang
telah diambil. Melalui usaha kolektif dan kolaboratif, pendekatan metoda
ini dapat mempercepat transformasi kebijakan dan praktek suatu institusi.
Karena proses transformasi itu berdasarkan refleksi dan konsiderasi bersama,
maka proses itu lebih responsif terhadap tekanan yang sedang dihadapi dan
kesempatan di masa yang akan datang. Dengan adanya berbagai terobosan
baru ini diharapkan ada kemajuan dalam melestarikan kawasan konservasi di
Indonesia.
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Kerjasama antar pemangku kepentingan juga memberikan kesempatan
kepada masyarakat adat dan pemerintah daerah menjadi lebih sering. Ada
banyak sekali cerita sukses komunitas tradisional di berbagai negara yang
berhasil mengembangkan metoda yang baik dalam memanajemen lingkungan
mereka, tetap memanfaatkan alam tapi dalam cara yang pintar dan elegan.
Pengetahuan dan metoda-metoda khas mereka tersebut tidak didapatkan secara
cuma-cuma melainkan diperoleh dari pengalaman-pengalaman mereka dari
turun temurun, melalui serangkaian proses trial and error sehingga sekarang
mereka dapat menjalankan suatu manajamen lingkungan yang adaptif. Kasus
yang paling mewakili untuk kisah unsustanaible management dan dapat
dikatakan sebagai kisah paling tragis dari hubungan antara alam dengan
manusia dan mewakili keadaan bumi kita saat ini adalah sejarah hilangnya
peradaban bangsa Easter di Kepulauan Pasifik. Kisah ini diangkat dalam buku
Jared Diamond lainnya yaitu 'Collapse Society' (Diamond, 2005). Benang
merah dari buku ini adalah bahwa ''"Human history is replete with examples
of over-exploitation habitat destruction without restoration that resulted in
societal collapse (i.e., societies that were not operating sustainably)". Final
paragraph dari buku Collapse adalah "My remaining cause for hope we have
the opportunity to learn from the mistakes ofdistant peoples and past peoples.
That's an opportunity that no past society enjoyed to such a degree...'''

3. Meningkatkan Jasa Ekosistem
Ekosistem, seperti hutan hujan tropis, mangrove, terumbu karang, lahan basah,
lahan kering, dan padang rumput merupakan penyokong kehidupan manusia
di Bumi, melalui layanan tertentu seperti makanan, air bersih, energi, dan
obat-obatan; mendukung pelayanan seperti pembenmkan tanah, polinasi dan
sebagainya; termasuk pelayanan kebudayaan seperti pendidikan, keagamaan,
dan pariwisata.

Pengembangan jasa ekosistem yang menjanjikan adalah Ekowisata dan
program REDD +{Reducing Emission from Deforestation and Degradation)
plus artinya harus melakukan pengelolaan berkelanjutan dan Keanekaragaman
hayati. Apabila program ini dapat disetujui pada konferensi perubahan iklim
(IPCC) diharapkan program REDD+ dapat membiayai kegiatan konservasi.
Bila karbon diperjualbelikan di pasar $ 10 per ton dan satu hektar hutan tropik
dataran rendah dapat diperkirakan sekitar 300-400 ton/ha/tahun, maka bisa
dibayangkan besaran dana yang dapat diterima dari program REDD+ ini.
Hutan tersebut juga dapat dipakai untuk kegiatan ekowisata yang mempunyai
keluaran dana yang sangat besar. Sayangnya, pemanfaatan jasa lingkungan
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belum berkembang karena memang diperlukan berbagai disiplin ilmu yang
dapat membantu analisis ekonomi, sosial dan luaran dari jasa ekosistemnya.

3. Biologi Konservasi dan Pembangunan Berkelanjutan

Konferensi Tingkat Tinggi PBB mengenai Pembangunan Berkelanjutan
{World Summit on Sustainable Development) tahun 1992, diselenggarakan
di Rio de Janeiro, Brazil, sering dinamakan juga dengan United Nations
Conference on Environment and Development (UNCED). Konferensi ini
adalah konferensi yang pertama dimana 109 kepala negara dan pemerintahan
yang menghadiri dan berpartisipasi. Kemudian pertemuan ini sering disebut
Rio Conference atau Earth Summit. Konferensi ini membahas masalah
lingkungan dan menghasilkan: Deklarasi Rio mengenai Lingkungan hidup dan
Pembangunan, Agenda 21 dan Prinsip mengenai Hutan (Forest Principles)
dan kesepakatan yang akan ditandatangani oleh negara-negara di dunia yaitu;
Konvensi Keanekaragaman Hayati (Convention on Biological Diversity, UN
CBD), Framework Konvensi Perubahan Iklim (UN Framework Convention on
Climate Change-UNFCCC) dan Konvensi Memerangi Penggurunan (United
Nations Convention to Combat Desertification). Tampaknya turunan dari
seluruh deklarasi dan konvensi tersebut telah disepakati menjadi peraturan
pemerintah dan undang undang di Indonesia. Sebagai contoh adalah adanya
undang undang persetujuan konvensi keanekaragaman hayati disepakati oleh
DPR menjadi Undang Undang no 5 tahun 1994 yaitu persetujuan mengenai
konvensi keanekaragaman hayati.

Tahun 2013, PBB telah mengajak dunia Kepala Negara, Akademisi,
LSM dan Perusahaan Swasta untuk terlibat ikut memikirkan permasalahan
dunia. Sekjen PBB membuat organisasi baru yang merupakan beberapa
network yaitu network antar kepala negara, network antar pakar (UN SDSN-
Sustainable Development Solution Network), network antar pebisnis atau
swasta (UN Global Compact). SDSN yang diketuai oleh Prof Jeffrey Sach dari
Columbia University mempunyai lebih dari 600 universitas di seluruh dunia
dan Universitas Indonesia adalah salah satu anggota dari network tersebut.
PBB telah menetapkan dekade tahun 2010-2020 adalah dekade biologi.
Dalam dekade ini diharapkan diharapkan penemuan-penemuan dari material
biologi sebagai bahan baku yang dapat bermanfaat untuk pangan, papan,
industri, obat-obatan, tehnik rekayasa dan sosial budaya. Oleh karena itu,
kunci perkembangan bangsa dan negara Indonesia di masa yang akan datang
terletak pada upaya memajukan Iptek dan menjadikannya sebagai tulang
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punggung dalam pembangunan. Sebagai contoh Principe (1989) menelaah
150 resep obat yang dibuat dokter di Amerika Serikat, 118 berasal dari produk
alam: 74% tanaman, 18% jamur, 5% bakteri, dan 3% dari vertebrata (ular dll).
Bahkan 9 dari 10 obat berasal dari produk bahan alami (Dobson 1995). Nilai
komersial dari obat-obatan dari natural produk di negara sudah berkembang
sebagai contoh pada tahun 1989 saja sudah $40 milyar per tahun (Principe
1989).

Tahun 2016 ini dimulai era Sustainable development Goal (SDG)
yang menyepakati 17 tujuan, dimana beberapa tujuan dari pembangunan
berkelanjutan tersebut sangat erat berhubungan baik langsung dan juga tidak
langsung dengan tugas-tugas pakar biologi konservasi seperti beberapa tujuan
SDG yang sering dinamakan emerging development issues yaitu tujuan no
7 (Energi bersih dan terbarukan), No 11 (Pembangunan Kota berkelanjutan),
no 12 (Konsumsi yang Bertanggungjawab), no 13 (Perubahan Iklim), Goal
14 (Kehidupan di bawah laut) dan Goal 15 (Kehidupan di daratan) bahkan
ada hubungan traditional development issues, yang merupakan pembangunan
yang telah dilakukan pada masa MDG (Millenium Development Goal tahun
2000-2015).
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Gambar 2. 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Tahun 2016 adalah tahun permulaan dunia akan berubah tujuan
pembangunan bersama dari MDG menjadi SDG. PBB telah berhasil
menempatkan Emerging issues menjadi prioritas pembangunan selama 15
tahun ke depan, melaksanakan pembangunan berkelanjutan dengan tujuan
yang sudah disepakati yaitu 17 tujuan (Gambar 2). Selain itu juga terdapat
komitmen dunia dengan berbagai kesepakatan pembangunan khususnya yang
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berhubungan dengan masalah berbagai konvensi dunia di bawah PBB yang
berhubungan dengan masalah lingkungan hidup seperti masalah perubahan
iklim (UNFCC), keanekaragaman hayati (UN CBD), hutan (UN FF), polusi
dan sampah (Agenda 21) dan sebagainya. Semua komitmen tersebut sangat
bagus bila kita dapat mengarusutamakannya dengan rencana pembangunan
nasional.

Pencapaian yang spektakuler bidang konvensi kenekaragaman hayati
teijadi pada bulan September 2016 yaitu telah disepakatinya Protokol
Nagoya. Protokol Nagoya adalah protokol mengenai benefit sharing dalam
pemanfaatan keanekaragaman hayati sehingga menjadi tonggak sejarah dalam
pelestarian keanekaragaman hayati. Dengan pola benefit sharing ini negara
yang mempunyai keanekaragaman hayati tinggi hams mendapat keuntungan
dari biota yang dikembangkan oleh siapapun baik di dalam maupun di luar
negeri. Komitmen-komitmen untuk pengembangan keanekaragaman hayati
lebih pesat lagi sejalan dengan komitmen dunia dalam SDG khususnya SDG
14 dan 15.

Sejak tahun 80an, kebanyakan program-program konservasi lebih
banyak terfokus kepada memecahkan masalah pemanfaatan sumber daya
alam khususnya flora dan fauna serta bentang alam yang menaunginya.
Manusia memanfaatkan alam memang sudah lebih dari 10 ribu tahun untuk
dijadikan pangan, papan dan obat-obatan. Sayangnya, pemanfaatan yang
berlebih khususnya beberapa spesies yang menjadi komoditi baik untuk
energi, pangan, obat-obatan dan juga untuk keperluan sosial dan budaya telah
menjadikan spesies tersebut punah di alam. Banyak basil penelitian yang
mempertanyakan strategi dunia ini apakah dengan adanya target pembangunan
berkelanjutan SDG dapat memanfaatkan keanekaragaman hayati secara lestari
dan sinambung. Memang diperlukan penjabaran SDG 13, SDG 14, SDG 15
dan SDG 7 yang berhubungan dengan dampak dan pemanfaatan memerlukan
pendekatan bam. Karena stretagi pemanfaatan keankeragaman hayati sebelum
dan sesudah MDG belum banyak mengalami pembahan berarti. Menumt
Milner-Guland & Mace (1998) pemanfaatan era tahun 90an telah mengalami
kegagalan yang serins karena mementingkan kepentingan ekonomi tanpa
melihat keberlanjutan dari spesies tersebut.

Semua persoalan di atas saat ini sudah menjadi agenda prioritas dalam
pembangunan berkelanjutan, khususnya SDG yang masuk dalam kategori
Emerging Development Issues. Pmbahan iklim menjadi tujuan SDG no 13 yang
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bertujuan untuk mengurangi konsentrasi Gas Rumah Kaca (GRK) utamanya
konsentrasi karbon dioksida (CO^), methan (CH^), Nitrogen dioksida (N2O) di
udara dan gas-gas lainnya yang menyebabkan kenaikan suhu bumi, naiknya
keasaman di laut, iklim ektrim (kekeringan, hujan dan banjir, badai, salju,
abnormal temperatur, sungai dan danau mengering, penggurunan dan lainnya).
Penyebab dari peristiwa pemanasan global tersebut adalah disebabkan
pembakaran bahan bakar fosil dan berubahnya hutan menjadi penggunaan
lahan lainnya (deforestasi). Konsentrasinya akan terns meningkat jika tidak
ada upaya global untuk menurunkannya.

Dengan pandangan awal yang positifmengenai berkah keanekaragaman
hayati yang ada di negeri ini, masyarakat Indonesia, sama seperti warga dunia,
pasti mengambil banyak manfaat besar dari ketersediaan sumber daya hayati
ini. Untuk menyamakan mindset, mari kita bedakan antara 'pemanfaatan'
dan bisnis. Istilah pemanfaatan lebih cenderung dipersepsikan dengan istilah
subsisten, dimana masyarakat hanya memanfaatkan alam untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri. Ketika suatu komunitas telah berkembang,
maka taraf subsisten ini naik kelas menjadi suatu bisnis. Sumber daya alam
yang tadinya hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri kemudian dipasok
ke daerah lain atau dijual dengan tujuan komersial. Dalam banyak kasus,
penggunaan alam secara subsisten tidak banyak menimbulkan perubahan
besar bagi alam sejauh komunitas tersebut tidak berkembang melampaui daya
tampung alam atau carrying capacity. Permasalahan muncul ketika alam
atau lingkungan digunakan untuk keperluan bisnis yang manajemennya tidak
ramah lingkungan.
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Penutup

Sumber daya alam hayati adalah sumber ilmu pengetahuan tidak
tergantikan, sebagai emas hijau yang menjadi sumber solusi bagi kemanusiaan.
Sumber daya alam hayati adalah sumber daya alam terbarukan apabila dikelola
dengan balk dan benar, bermanfaat bagi kemaslahatan manusia. Saat ini
dengan jumlah populasi manusia melebihi 7 milyar di dunia yang mempunyai
tingkat konsumsi yang tinggi, menyebabkan kerusakan habitat, polusi dan
eksploitasi berlebihan, serta masih mengandalkan komoditi yang selama ratus
bahkan ribuan tahun basil budidaya. Dengan tingkat konsumsi dan produksi
serta jejak ekologi yang tinggi, diperkirakan manusia memerlukan 2 dunia
atau hams menemukan solusi-solusi baru agar kehidupan manusia lestari di
bumi yang satu ini.

Tugas pakar biologi konservasi adalah menghentikan gelombang
kepunahan dan membuat serangkaian rencana yang menyertakan
keanekaragaman hayati tidak hanya sebagai sumber daya untuk kesejahteraan
manusia secara langsung, tetapi juga memiliki arti bagi nilai-nilai
kemanusiaan. Di masa yang akan datang, konservasi alam hams dilakukan
bersamaan dengan eksploitasi sumber daya alam, bukan setelah eksploitasi
terjadi. Perlindungan keanekaragaman hayati sebaiknya terintegrasi ke dalam
manajemen sumber daya alam yang menopang kebutuhan hidup, sebagai
tujuan yang sama pentingnya. Pakar biologi konservasi hams mencari solusi
solusi inovatif untuk memecahkan persoalan di atas diluar ranah kerja biasa.
Mereka hams bekerjasa sama dengan berbagai disiplin ilmu dan bempaya
lebih fokus. Selain itu diharapkan luaran pakar biologi konservasi hams dapat
dimengerti oleh pengambil keputusan, bukan hanya dipresentasikan di mimbar
keilmuan saja. Sebagaimana umumnya suatu kepakaran dalam satu ilmu,
keberhasilannya akan dinilai berdasarkan kemampuannya untuk memecahkan
suatu permasalahan, dalam hal ini mempunyai tugas mencari cara agar dapat
melindungi, meneliti dan akhimya memanfaatkan keanekaragaman hayati
berdasarkan ilmu pengetahuan. Ketika ahli biologi konservasi dapat dengan
yakin menyatakan suatu spesies dan komunitas biologi telah terlindungi,
termanfaatkan dengan berkelanjutan dan dipulihkan dengan sukses sesuai
metoda yang baku, barulah biologi konservasi dapat dikatakan sukses.

Di Indonesia, telah diakui oleh sebahagian pakar biologi konservasi
baiiwa kita banyak gagal dalam mendorong pemerintah lebih jauh untuk
mempertimbangkan altematif hasil penelitian baik fundamental maupun
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terapan sehingga pemerintah mempunyai pilihan untuk tidak mengonversi
hutan alam, ekosistem pantai dan terumbu karang menjadi kawasan produksi.
Pemerintah Indonesia telah berusaha dengan berbagai cara untuk melakukan
pembangunan ekosistem agar dapat memenuhi standar pembangunan
berkelanjutan sesuai komitmen MDG dan kemudian SDG, tetapi tampaknya
pencapaiannya belum maksimal, penurunan populasi biota dan kerusakan
ekosistem terus melaju cepat karena pemangku kepentingan di bawah masih
tetap mengeluarkan ijin untuk perkebunan sawit yang luas, pertambangan di
hutan alam dan lainnya. Alasan paling kuat adalah karena mereka memerlukan
pendapatan asli daerah. Kerusakan ekosistem yang sangat berat ini menjadi
beban yang besar dipikul bukan oleh pemerintah saja tetapi oleh masyarakat
Indonesia, karena kehilangan keanekaragaman hayati bukan akan dirasakan
oleh pemerintah tetapi oleh masyarakat sekarang dan masyarakat yang akan
datang dan yang belum lahir.
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Conservation 2017).
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